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27a. 

103 . I Gusti bertanya, "Kamu dari mana datang kemari, jalanmu tergesa-gesa' ·, utusan itu segera menjawab, dengan suara keras pelan dan jelas, "Saya kemari diutus, oleh raja di Mekah, menanyakan kehendak tuan Gusti, jika berani, keluarlah segera berperang. 

204. Sudah lama saya ini, ingin menyerang, beliau menunggu, bila Gusti takut, sebaiknya minta ampun, sampaikan pemberitahuan, bila tidak demikian, sebaiknya serahkan anak istri tuan, kepada raja di Mekah". 

205. Gusti Agung Pamamoran, diam belum menjawabnya, masih memikirkan kata jawaban, agar jawabannya baik, Gusti Kancana Sari, serta Gusti Tambak liangsul, Gusti Wayahan Tuhan, mereka kemudian menjawabya, laksana terlepas bebas, katakatanya tak terbatas. 

106. "O kamu ini utusan, sengaja kemari datang mengajar, agar I Gusti menyerahkan, dan minta anak istri, jika kamu benar-benar berani, segeralah berkelahi, aku akan melawanmu, pilihlah segera, dari belakang, robek agar terpotong-potong".  

27b.
207. Kemudian utusan itu berteriak, "Kamu tiha-tiba datang menyahut, tak ada orang yang bertanya, tambahan lagi minta dipilih, kedatanganku kemari diutus, untuk ngamuk, tadi sudah kau tersungkur." 

208. 1 Gusti Wayahan Tuhan, Tambak Gangsul lalu menghunus kerisnya, lalu bangun berdiri menunjuk dan berteriak, ingin membunuh semuanya, Gusti Kancana Sari, ingin untuk menantang, semua utusan itu, utusan semuanya bangun, jadi ribut, semuanya mengambil senjata. 

209. 1 Gusti Agung berkata, "Diamlah kamu semuanya, tidak akan selesai dengan cara demikian, duduklah kamu sekalian", Gusti Kencana Sari, Wayan Tuhan Tambak Gangsul, mereka sudah duduk, lalu memasukkan kerisnya, Gusti Agung, kembali beliau berkata. 


38










[image: ]

[image: ]

Kapolihang saking "https://ban.wikisource.org/w/index.php?title=Kaca:Geguritan_Pan_Bungkling.pdf/38&oldid=112123"


				
			

			
			

		
		
		  
  	
  		 
 
  		
  				Kaping untat kauhin ring 17 Juli 2022, galah 20.10
  		
  		 
 
  	

  
	
			
			
	    Basa

	    
	        	Basa Bali
	ᬩᬲᬩᬮᬶ
	ban-x-dharma
	ban-x-palmleaf
	ban-x-pku


	        

	    
	
	[image: Wikisource]



				 Kaca puniki kaping untat kauah ri tatkala  20.10, 17 Juli 2022
	Daging kasayagayang ring sor CC BY-SA 4.0 ritatkala nénten wénten uahan.



				Awig-awig indik data praragan
	Indik Wikisource
	Tulak
	Kode Étik
	Juru nglimbakang
	Statistik
	Parnyataan kuki
	Katentuan pawigunaan
	Désktop



			

		
			








